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Abstrack

This study aims to analyze curriculum management in fostering students’ intellectual, ethical, and self-
development competencies at MA Darul Falah Batu Putu Bandar Lampung. Employing a qualitative evaluative
case study design, the research involved purposively selected informants, including the head of the madrasah, vice
principal for curriculum affairs, teachers, activity supervisors, and students. Data were collected through in-depth
interviews, observation, and document analysis, and were analyzed through data condensation, data display, and
conclusion drawing, with source and technique triangulation used to strengthen data credibility. The findings reveal
that curriculum management at MA Darul Falah is implemented through the integration of intracurricular learning,
religious habituation, madrasah culture, co-curricular activities, and extracurricular programs. Curriculum
planning is directed toward aligning academic achievement, Islamic values, character formation, discipline,
independence, and students’ potential development. Curriculum implementation indicates that intellectual
competence is fostered not only through mastery of subject matter but also through literacy development, academic
assignments, and active student engagement. Ethical competence is cultivated through religious routines, teacher
role modelling, school regulations, and a religious institutional culture, while self-development competence is
strengthened through student organizations, extracurricular activities, social programs, and leadership
development. However, the evaluation of ethical and self-development competencies still requires more systematic
instruments, such as attitude assessment rubrics, student development portfolios, homeroom teacher journals, and
data-based program evaluation. The study concludes that the curriculum of Islamic boarding school-based
madrasahs should be understood as a holistic development system that integrates students’ academic, moral,
spiritual, and personal dimensions. The implication of this study is that madrasahs need to develop more
measurable, well-documented, and data-informed curriculum management so that educational success is assessed
not only through academic achievement but also through students’ character formation, independence, leadership,
and readiness to participate in broader social life.

Keywords: Curriculum Management; Ethical Competence; Intellectual Competence; Islamic Madrasah; Self-
Development Competence.
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PENDAHULUAN

Pendahuluan Manajemen kurikulum dalam pendidikan Islam kontemporer tidak lagi dapat
dipahami sebatas pengaturan mata pelajaran, jadwal, dan perangkat administratif, melainkan
sebagai proses strategis untuk memastikan bahwa pengalaman belajar peserta didik mampu
membentuk kompetensi intelektual, etis, dan pengembangan diri secara terpadu. Dalam
diskursus pendidikan global, kurikulum diposisikan sebagai instrumen transformasi yang
menghubungkan pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai, dan tindakan reflektif peserta didik
dalam menghadapi perubahan sosial, teknologi, dan moral yang semakin kompleks [1], [2], [3].
OECD menegaskan bahwa peserta didik abad ke-21 perlu mengembangkan kompetensi
transformatif, seperti menciptakan nilai baru, merekonsiliasi ketegangan dan dilema, serta
mengambil tanggung jawab atas tindakan pribadi maupun sosial [4], [5], [6]. UNESCO juga
menekankan bahwa pendidikan masa depan harus dibangun di atas prinsip keadilan sosial,
martabat manusia, solidaritas, etika kepedulian, dan keberlanjutan kehidupan Bersama [7].
Dengan demikian, pengelolaan kurikulum yang efektif harus mampu mengintegrasikan dimensi
kognitif, afektif, spiritual, sosial, dan moral dalam satu sistem pembelajaran yang koheren,
bukan berjalan secara terpisah antara pembelajaran akademik, pembinaan karakter, dan
aktivitas pengembangan diri peserta didik [7], [8], [9].

Pada konteks madrasah dan pesantren, integrasi tersebut menjadi semakin penting
karena lembaga pendidikan Islam memiliki mandat ganda: menghasilkan peserta didik yang
memiliki kecakapan akademik sekaligus kepribadian religius, akhlak mulia, kemandirian, dan
tanggung jawab sosial. Literatur mutakhir menunjukkan bahwa manajemen kurikulum pada
lembaga pendidikan Islam umumnya mencakup perencanaan, pengorganisasian, implementasi,
supervisi, dan evaluasi kurikulum yang diarahkan untuk menyelaraskan standar akademik, nilai
keislaman, kebutuhan peserta didik, serta tantangan masyarakat kontemporer [10], [11], [12].
Studi tentang manajemen kurikulum di pesantren Thailand menunjukkan bahwa perencanaan
tahunan, semester, dan rencana pembelajaran menjadi fondasi penting dalam meningkatkan
mutu lulusan, sedangkan evaluasi berkala digunakan untuk memperbaiki efektivitas kurikulum
[13], [14]. Penelitian Yusuf et al. juga menegaskan bahwa manajemen kurikulum integratif
dalam pesantren dapat menghubungkan pembelajaran akademik dengan kehidupan santri,
pembiasaan ibadah, penguatan ilmu keagamaan, dan pembentukan karakter Muslim [15].
Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa kekuatan pendidikan Islam tidak hanya
terletak pada muatan keagamaannya, tetapi pada kemampuan manajerial lembaga dalam
menjadikan kurikulum sebagai ekosistem pembentukan kompetensi peserta didik secara utuh.

Secara konseptual, kompetensi intelektual dalam penelitian ini merujuk pada
kemampuan peserta didik dalam memahami pengetahuan, berpikir kritis, bernalar reflektif,
menyelesaikan masalah, dan mengembangkan kapasitas akademik secara berkelanjutan.
Kompetensi etis berkaitan dengan internalisasi nilai, akhlak, tanggung jawab, kejujuran,
kedisiplinan, kepedulian sosial, dan kemampuan mengambil keputusan moral dalam kehidupan
sehari-hari. Sementara itu, kompetensi pengembangan diri mencakup kemandirian, regulasi
diri, kepercayaan diri, kepemimpinan, adaptabilitas, dan kemampuan mengelola potensi diri
melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, ekstrakurikuler, serta pembiasaan kelembagaan.
Ketiga kompetensi ini sejalan dengan kecenderungan global yang menempatkan pendidikan
sebagai proses pengembangan pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai, tanggung jawab, dan
agensi peserta didik [7], [9], [16].
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Pada kerangka madrasah Indonesia, arah ini juga relevan dengan penguatan Profil
Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil ‘Alamin, yang menekankan pembentukan
peserta didik berkarakter, moderat, berakhlak, dan memiliki keterampilan hidup sesuai konteks
zamannya [17], [18], [19]. Oleh karena itu, manajemen kurikulum pada madrasah berbasis
pesantren idealnya tidak hanya mengukur ketercapaian akademik, tetapi juga menilai sejauh
mana kurikulum dirancang, dilaksanakan, dan dievaluasi untuk membentuk kepribadian peserta
didik secara menyeluruh.

MA Darul Falah Batu Putu Bandar Lampung menjadi konteks yang relevan untuk dikaji
karena satuan pendidikan ini berada dalam lingkungan pendidikan Islam berbasis madrasah dan
pesantren. Data resmi menunjukkan bahwa MAS Darul Falah berstatus sekolah swasta,
berbentuk Madrasah Aliyah, berlokasi di Batu Putu, Kecamatan Teluk Betung Barat, Kota
Bandar Lampung, dan memiliki akreditasi B berdasarkan data tahun 2022 [20]. Informasi
kelembagaan lain juga menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Darul Falah Batu Putu Bandar
Lampung dikenal sebagai lembaga pendidikan Islam yang memadukan tradisi salafiah dengan
sistem pendidikan modern, sehingga memiliki karakter integratif dalam penyelenggaraan
pendidikannya [21]. Kondisi ini menjadikan MA Darul Falah sebagai ruang empiris yang
menarik untuk memahami bagaimana manajemen kurikulum di madrasah berbasis pesantren
dijalankan dalam membina kompetensi intelektual, etis, dan pengembangan diri peserta didik.
Pada satu sisi, madrasah perlu memenuhi standar akademik formal; pada sisi lain, pesantren
memiliki tanggung jawab membangun kedisiplinan, akhlak, kemandirian, spiritualitas, dan
budaya hidup santri melalui sistem pembinaan yang lebih luas daripada ruang kelas semata.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas manajemen kurikulum pada madrasah
dan pesantren, tetapi sebagian besar masih terfokus pada aspek tertentu, seperti pembentukan
karakter Muslim, mutu lulusan, desain kurikulum mu’adalah, kepemimpinan kepala sekolah,
atau eksistensi madrasah berbasis pesantren di era digital [22], [23], [24], [25]. Studi tentang
kurikulum mu’adalah, misalnya, lebih menekankan keseimbangan antara tradisi kitab kuning
dan inovasi pedagogis untuk melahirkan ulama yang kompeten secara global [26]. Sementara
itu, kajian tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen kurikulum lebih banyak
menyoroti peran kepemimpinan, pengambilan keputusan, koordinasi, dan supervisi sebagai
faktor yang memengaruhi efektivitas implementasi kurikulum [27], [28], [29]. Penelitian lain
tentang madrasah berbasis pesantren di era digital menekankan pentingnya profesionalisme
guru, pengembangan kurikulum, penguatan karakter, dan literasi, tetapi belum secara khusus
menguraikan bagaimana manajemen kurikulum membina kompetensi intelektual, etis, dan
pengembangan diri secara simultan pada jenjang Madrasah Aliyah [30], [31].

Berdasarkan uraian tersebut, gap penelitian ini terletak pada masih terbatasnya kajian
empiris yang secara spesifik menganalisis manajemen kurikulum madrasah berbasis pesantren
dalam membina tiga ranah kompetensi peserta didik secara terpadu, yaitu kompetensi
intelektual, kompetensi etis, dan kompetensi pengembangan diri. Penelitian terdahulu
umumnya menempatkan kurikulum sebagai instrumen pembentukan karakter, peningkatan
mutu lulusan, atau pelaksanaan kebijakan pendidikan Islam, tetapi belum banyak yang
memetakan secara mendalam hubungan antara perencanaan kurikulum, pelaksanaan
pembelajaran, pembiasaan pesantren, kegiatan pengembangan diri, serta evaluasi kurikulum
terhadap pembentukan ketiga kompetensi tersebut dalam satu kerangka analisis manajemen
kurikulum. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen kurikulum
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dalam membina kompetensi intelektual, etis, dan pengembangan diri peserta didik di MA Darul
Falah Batu Putu Bandar Lampung. Secara khusus, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji
bagaimana kurikulum direncanakan, diimplementasikan, dan dievaluasi; bagaimana nilai-nilai
akademik, keislaman, kedisiplinan, dan kemandirian diintegrasikan dalam pengalaman belajar
peserta didik; serta bagaimana praktik manajemen kurikulum tersebut berkontribusi terhadap
pembentukan profil peserta didik madrasah yang berpengetahuan, berakhlak, mandiri, dan
adaptif terhadap tantangan kehidupan kontemporer.

METODOLOGI

Bagian metode penelitian ini dirancang untuk menjelaskan secara sistematis pendekatan yang
digunakan dalam mengkaji praktik manajemen kurikulum di MA Darul Falah Batu Putu Bandar
Lampung. Penelitian ini berupaya memahami bagaimana proses perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi kurikulum berkontribusi terhadap pembinaan kompetensi intelektual,
etis, dan pengembangan diri peserta didik. Oleh karena itu, metode penelitian disusun dengan
menekankan kejelasan desain, ketepatan pemilihan informan, keterlacakan prosedur
pengumpulan data, validitas instrumen, serta ketelitian teknik analisis. Penjelasan pada bagian
ini mencakup desain penelitian, populasi dan sampel penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
prosedur penelitian dan instrumen, teknik analisis data, serta evaluasi dampak, sehingga
keseluruhan proses penelitian dapat dipahami secara transparan, logis, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus evaluatif.
Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian tidak diarahkan untuk menguji hubungan
antarvariabel secara statistik, tetapi untuk memahami secara mendalam bagaimana manajemen
kurikulum dirancang, dilaksanakan, diawasi, dan dievaluasi dalam membina kompetensi
intelektual, etis, dan pengembangan diri peserta didik di MA Darul Falah Batu Putu Bandar
Lampung. Studi kasus digunakan karena penelitian berpusat pada satu konteks kelembagaan
tertentu yang memiliki karakter khas sebagai madrasah berbasis nilai-nilai pendidikan Islam
dan tradisi kepesantrenan. Dengan desain ini, praktik manajemen kurikulum dipahami sebagai
fenomena yang berkaitan dengan kebijakan lembaga, peran kepala madrasah, guru, pembina
kegiatan, budaya sekolah, kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, ekstrakurikuler, serta
pembiasaan keagamaan yang berlangsung dalam kehidupan peserta didik. Sifat evaluatif dalam
penelitian ini digunakan untuk menilai sejauh mana proses manajemen kurikulum berkontribusi
terhadap pembentukan kompetensi intelektual, etis, dan pengembangan diri peserta didik
berdasarkan data wawancara, observasi, dan dokumen kelembagaan.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh unsur yang terlibat dalam pengelolaan dan
pelaksanaan kurikulum di MA Darul Falah Batu Putu Bandar Lampung, meliputi kepala
madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, guru mata pelajaran, pembina kegiatan keagamaan,
pembina ekstrakurikuler, wali kelas, tenaga kependidikan, serta peserta didik. Karena penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif, istilah sampel lebih tepat dipahami sebagai informan
penelitian yang dipilih secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan keterlibatan langsung,
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pengetahuan, pengalaman, dan relevansi informan terhadap fokus penelitian. Informan utama
terdiri atas kepala madrasah sebagai pengambil kebijakan, wakil kepala bidang kurikulum
sebagai pengelola teknis kurikulum, guru sebagai pelaksana pembelajaran, pembina kegiatan
sebagai pelaksana program pengembangan diri, serta peserta didik sebagai pihak yang
mengalami langsung implementasi kurikulum. Informan pendukung dapat meliputi wali kelas,
tenaga kependidikan, alumni, atau orang tua peserta didik apabila diperlukan untuk memperkuat
data. Jumlah informan tidak ditentukan secara kaku sejak awal, tetapi disesuaikan dengan
prinsip kecukupan dan kejenuhan data, yaitu ketika informasi yang diperoleh telah
menunjukkan pola yang konsisten dan tidak lagi menghasilkan temuan substantif baru.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MA Darul Falah Batu Putu Bandar Lampung. Lokasi ini dipilih
secara sengaja karena madrasah tersebut memiliki karakter pendidikan Islam yang
mengintegrasikan pembelajaran akademik, pembinaan akhlak, kegiatan keagamaan, dan
pengembangan diri peserta didik. Konteks tersebut relevan dengan fokus penelitian yang
mengkaji manajemen kurikulum dalam membina tiga ranah kompetensi utama, yaitu
kompetensi intelektual, kompetensi etis, dan kompetensi pengembangan diri. Penelitian
dilaksanakan pada semester/tahun ajaran yang disesuaikan dengan agenda akademik madrasah,
misalnya pada semester genap tahun ajaran [isi tahun ajaran]. Rentang waktu penelitian
mencakup tahap persiapan, pengumpulan data, verifikasi data, analisis, dan penyusunan laporan
penelitian. Penentuan waktu penelitian juga mempertimbangkan ketersediaan informan, jadwal
kegiatan pembelajaran, kegiatan keagamaan, kegiatan ekstrakurikuler, serta dokumen
kurikulum yang dapat diakses selama proses penelitian.

Prosedur Penelitian dan Instrumen

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahap yang sistematis. Tahap pertama adalah
studi pendahuluan untuk memahami profil madrasah, struktur kurikulum, program pembinaan
peserta didik, serta karakter umum kegiatan akademik dan nonakademik. Tahap kedua adalah
penyusunan instrumen penelitian berupa pedoman wawancara, lembar observasi, pedoman
studi dokumentasi, dan catatan lapangan. Pedoman wawancara disusun berdasarkan fokus
penelitian, meliputi perencanaan kurikulum, pengorganisasian program, pelaksanaan
pembelajaran, pembinaan nilai etis, kegiatan pengembangan diri, mekanisme supervisi,
evaluasi kurikulum, serta dampaknya terhadap peserta didik. Lembar observasi digunakan
untuk mengamati praktik pembelajaran, interaksi guru dan peserta didik, pembiasaan
keagamaan, kedisiplinan, kegiatan ekstrakurikuler, serta budaya madrasah. Pedoman
dokumentasi digunakan untuk menelaah dokumen seperti visi dan misi madrasah, struktur
kurikulum, kalender akademik, perangkat pembelajaran, jadwal kegiatan, program
pengembangan diri, tata tertib, laporan evaluasi, dan dokumen prestasi peserta didik.

Tahap ketiga adalah pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif terbatas, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar
peneliti memiliki arah pertanyaan yang jelas, tetapi tetap memberikan ruang bagi informan
untuk menjelaskan pengalaman dan pandangannya secara luas. Observasi dilakukan pada
kegiatan pembelajaran dan kegiatan pembinaan peserta didik untuk memperoleh data empiris
mengenai praktik implementasi kurikulum. Studi dokumentasi digunakan untuk memverifikasi
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kesesuaian antara pernyataan informan, kebijakan tertulis, dan praktik yang berlangsung di
madrasah. Tahap keempat adalah validasi data melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik,
dan member checking. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari
kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, guru, pembina kegiatan, dan peserta didik.
Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Member checking dilakukan dengan mengonfirmasi kembali hasil sementara
kepada informan tertentu agar interpretasi peneliti tidak menyimpang dari makna yang
dimaksudkan oleh informan.

Teknik Analisis Data

Data dianalisis secara kualitatif melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Kondensasi data dilakukan dengan menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan,
dan mengorganisasikan data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada
tahap ini, data dikodekan berdasarkan tema-tema utama, seperti perencanaan kurikulum,
implementasi pembelajaran, integrasi nilai etis, pembinaan kemandirian, kegiatan
pengembangan diri, supervisi, evaluasi, dan dampak terhadap peserta didik. Penyajian data
dilakukan dalam bentuk uraian naratif, matriks tematik, dan pemetaan hubungan antar-temuan
agar pola manajemen kurikulum dapat terlihat secara sistematis. Penarikan kesimpulan
dilakukan secara bertahap dengan membandingkan temuan lapangan, fokus penelitian, dan
kerangka konseptual yang digunakan. Analisis tidak hanya diarahkan untuk mendeskripsikan
praktik manajemen kurikulum, tetapi juga untuk menafsirkan bagaimana praktik tersebut
membentuk kompetensi intelektual, etis, dan pengembangan diri peserta didik. Untuk menjaga
kredibilitas analisis, peneliti melakukan pembacaan data secara berulang, membandingkan
antarsumber data, menelusuri bukti pendukung pada dokumen, serta menghindari kesimpulan
yang tidak memiliki dasar empiris yang kuat.

Evaluasi Dampak
Evaluasi dampak dalam penelitian ini dilakukan untuk menilai kontribusi manajemen
kurikulum terhadap pembinaan kompetensi peserta didik. Karena penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, dampak tidak dipahami sebagai hubungan sebab-akibat yang diukur
secara eksperimental, tetapi sebagai perubahan, kecenderungan, atau kontribusi yang dapat
diamati melalui pengalaman informan, perilaku peserta didik, dokumen kegiatan, serta bukti
praktik kelembagaan. Evaluasi dampak difokuskan pada tiga ranah. Pertama, dampak terhadap
kompetensi intelektual, yang dilihat dari kemampuan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran, memahami materi, berpikir Kkritis, menyelesaikan tugas akademik, dan
menunjukkan keterlibatan aktif dalam proses belajar. Kedua, dampak terhadap kompetensi etis,
yang dilihat dari kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, kesantunan, kepedulian sosial,
kepatuhan terhadap tata tertib, serta internalisasi nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-
hari. Ketiga, dampak terhadap kompetensi pengembangan diri, yang dilihat dari kemandirian,
kepercayaan diri, kepemimpinan, partisipasi dalam kegiatan organisasi atau ekstrakurikuler,
kemampuan mengelola waktu, dan kesiapan peserta didik menghadapi tantangan akademik
maupun sosial.

Evaluasi dilakukan dengan menghubungkan antara desain kurikulum, pelaksanaan
program, budaya madrasah, dan perubahan yang tampak pada peserta didik. Data evaluatif
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diperoleh dari wawancara dengan pengelola madrasah, guru, pembina kegiatan, dan peserta
didik; observasi terhadap aktivitas pembelajaran dan pembinaan; serta dokumen pendukung
seperti laporan kegiatan, catatan prestasi, tata tertib, jadwal pembinaan, dan hasil evaluasi
internal madrasah. Dengan demikian, evaluasi dampak dalam penelitian ini tidak hanya menilai
keberhasilan program secara administratif, tetapi juga mengkaji sejauh mana manajemen
kurikulum mampu menjadi sistem pembinaan yang utuh bagi perkembangan intelektual, moral,
dan personal peserta didik di MA Darul Falah Batu Putu Bandar Lampung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan Kurikulum dalam Pembinaan Kompetensi Peserta Didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kurikulum di MA Darul Falah Batu Putu
Bandar Lampung diarahkan untuk membina peserta didik secara menyeluruh melalui integrasi
antara kurikulum madrasah, nilai-nilai keislaman, pembiasaan pesantren, dan kegiatan
pengembangan diri. Perencanaan kurikulum tidak hanya difokuskan pada pemenuhan target
akademik, tetapi juga diarahkan pada pembentukan akhlak, kedisiplinan, kemandirian,
tanggung jawab, dan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan keagamaan maupun sosial. Hal
ini tampak dari adanya penyelarasan antara visi madrasah, perangkat pembelajaran, program
pembinaan keagamaan, tata tertib, kegiatan ekstrakurikuler, dan budaya keseharian peserta
didik. Dengan demikian, kurikulum dipahami sebagai sistem pembinaan yang tidak terbatas
pada ruang kelas, tetapi meluas pada seluruh pengalaman belajar peserta didik di lingkungan
madrasah.

Tabel 1. Temuan Perencanaan Kurikulum di MA Darul Falah Batu Putu Bandar Lampung

p FEEELS Temuan Utama Bentuk Implementasi QUi .
erencanaan Kompetensi
Visi dan tujuan Kurikulum diarahkan untuk Penyelarasan visi madrasah Intelektual, etis, dan
kurikulum membentuk peserta didik yang dengan program akademik, pengembangan diri
berpengetahuan, berakhlak, dan keagamaan, dan
mandiri pengembangan diri
Perangkat Guru menyusun perangkat Modul ajar/RPP, asesmen, Intelektual dan etis

pembelajaran pembelajaran berdasarkan
capaian kurikulum dan karakter

peserta didik

bahan ajar, dan kegiatan
reflektif

Program Nilai keislaman diintegrasikan Salat berjamaah, membaca Etis dan spiritual
keagamaan dalam kegiatan harian dan Al-Qur’an, pembinaan
pembiasaan madrasah akhlak, dan kegiatan
keagamaan
Kegiatan Madrasah menyediakan ruang Organisasi, ekstrakurikuler, Kemandirian,
pengembangan pembinaan potensi peserta pembinaan kepemimpinan, kepemimpinan, dan
diri didik di luar pembelajaran dan kegiatan sosial kepercayaan diri

Evaluasi program

formal
Evaluasi dilakukan melalui
rapat, pengamatan guru, dan
penilaian perkembangan
peserta didik

Evaluasi akademik,
kedisiplinan, sikap, dan
partisipasi kegiatan

Seluruh kompetensi

Temuan pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa perencanaan kurikulum di MA Darul

Falah memiliki karakter integratif. Kurikulum tidak hanya dikelola sebagai dokumen formal,
tetapi sebagai dasar pengorganisasian pengalaman belajar peserta didik. Namun, hasil
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penelitian juga menunjukkan bahwa integrasi tersebut masih memerlukan penguatan pada
aspek dokumentasi, indikator ketercapaian kompetensi nonakademik, serta mekanisme
evaluasi yang lebih terukur. Dengan kata lain, arah kurikulum telah mencerminkan tujuan
pembinaan yang holistik, tetapi sistem pemantauan dan pengukurannya masih perlu
dikembangkan agar lebih sistematis dan berbasis bukti.

Implementasi Kurikulum dalam Pembelajaran dan Pembinaan Peserta Didik

Implementasi kurikulum di MA Darul Falah berlangsung melalui tiga jalur utama, yaitu
pembelajaran intrakurikuler, kegiatan keagamaan dan pembiasaan, serta kegiatan
pengembangan diri. Dalam pembelajaran intrakurikuler, guru berupaya menghubungkan
materi pelajaran dengan nilai-nilai moral, tanggung jawab, dan kehidupan sehari-hari peserta
didik. Pada kegiatan keagamaan, peserta didik dibiasakan mengikuti aktivitas yang
memperkuat kedisiplinan, akhlak, dan kesadaran spiritual. Sementara itu, kegiatan
pengembangan diri memberikan ruang bagi peserta didik untuk melatih kemandirian, kerja
sama, kepemimpinan, komunikasi, dan kepercayaan diri.

Tabel 2. Implementasi Kurikulum dan Kompetensi yang Dibina

Jalur
Implementasi

Indikasi Dampak pada

Bentuk Kegiatan Peserta Didik

Kompetensi yang Dibina

Peserta didik lebih terarah
dalam mengikuti

Intrakurikuler Pembelajaran mata

pelajaran umum dan

Pemahaman konsep, berpikir
kritis, literasi akademik, dan

Pembiasaan
keagamaan

Kokurikuler

Ekstrakurikuler

Budaya
madrasah

agama

Salat berjamaah,
membaca Al-Qur’an,
nasihat keagamaan, dan
pembinaan adab
Penguatan materi,
praktik ibadah, tugas
proyek, dan kegiatan
literasi
Organisasi, olahraga,
seni, pramuka, dan
kegiatan keterampilan
Tata tertib, keteladanan
guru, interaksi sosial,
dan kontrol lingkungan

kemampuan menyelesaikan
tugas

Kedisiplinan, tanggung
jawab, kesantunan, dan
kesadaran religius

Integrasi pengetahuan dan
nilai, refleksi, serta
kemampuan mengaitkan
teori dengan praktik
Kepemimpinan, kerja sama,
kemandirian, dan
kepercayaan diri
Etika sosial, tanggung jawab,
kepedulian, dan regulasi diri

pembelajaran dan
menyelesaikan tugas
akademik
Peserta didik menunjukkan
kepatuhan terhadap aturan
dan peningkatan perilaku
religius
Peserta didik mampu
menghubungkan materi
pelajaran dengan kehidupan
nyata
Peserta didik lebih aktif,
berani tampil, dan mampu
bekerja dalam kelompok
Peserta didik terbiasa
menjaga sikap, menghormati
guru, dan mematuhi norma
madrasah

Tabel 2 menunjukkan bahwa pembinaan kompetensi peserta didik tidak berlangsung
melalui satu kegiatan tunggal, melainkan melalui kombinasi antara pembelajaran, pembiasaan,
keteladanan, dan partisipasi dalam kegiatan madrasah. Kompetensi intelektual terutama
berkembang melalui pembelajaran intrakurikuler dan tugas akademik. Kompetensi etis
berkembang melalui pembiasaan keagamaan, budaya madrasah, dan keteladanan guru.
Sementara itu, kompetensi pengembangan diri terbentuk melalui kegiatan organisasi,
ekstrakurikuler, praktik kepemimpinan, dan pengalaman sosial peserta didik. Pola ini
menunjukkan bahwa kurikulum di MA Darul Falah berfungsi sebagai sistem pembinaan yang
menghubungkan aspek akademik, moral, dan personal secara simultan.
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Evaluasi Kurikulum dan Pemantauan Perkembangan Peserta Didik

Evaluasi kurikulum dilakukan melalui penilaian akademik, observasi sikap, rapat guru,
pemantauan kedisiplinan, dan evaluasi terhadap keterlibatan peserta didik dalam kegiatan
madrasah. Penilaian akademik relatif lebih terstruktur karena mengacu pada capaian
pembelajaran, hasil tugas, ulangan, dan ujian. Sebaliknya, evaluasi terhadap kompetensi etis
dan pengembangan diri masih banyak dilakukan melalui pengamatan guru, catatan
kedisiplinan, pembinaan wali kelas, serta laporan dari pembina kegiatan. Hal ini menunjukkan
bahwa sistem evaluasi kurikulum telah berjalan, tetapi belum sepenuhnya memiliki instrumen
yang komprehensif untuk memotret perkembangan peserta didik secara holistik.

Tabel 3. Pola Evaluasi Kurikulum dan Kebutuhan Penguatan
Bentuk Evaluasi yang

Ranah Evaluasi Dilakukan Kekuatan Kebutuhan Penguatan
Akademik/intelektual Tugas, ulangan, ujian, Lebih terstruktur dan Perlu penguatan asesmen
penilaian pembelajaran terdokumentasi berpikir kritis, refleksi, dan
pemecahan masalah
Etis/akhlak Observasi sikap, Dekat dengan Perlu rubrik sikap yang
kedisiplinan, adab, dan kehidupan sehari-hari  lebih eksplisit dan konsisten
kepatuhan tata tertib peserta didik
Pengembangan diri Partisipasi organisasi, Memberi ruang bagi Perlu portofolio peserta
ekstrakurikuler, potensi nonakademik didik dan catatan
kepemimpinan, dan perkembangan individual
kegiatan sosial
Evaluasi program Rapat guru, evaluasi Membantu perbaikan Perlu data evaluatif yang
kegiatan, dan koordinasi program secara lebih sistematis dan
internal berkala berbasis indikator
Tindak lanjut Pembinaan, nasihat, Responsif terhadap Perlu mekanisme tindak
pendampingan, dan kebutuhan peserta lanjut yang terdokumentasi
penguatan program didik secara berkelanjutan

Berdasarkan Tabel 3, evaluasi kurikulum di MA Darul Falah telah mencakup dimensi
akademik dan nonakademik. Akan tetapi, temuan penting penelitian ini menunjukkan bahwa
evaluasi kompetensi nonakademik masih memerlukan instrumen yang lebih sistematis.
Misalnya, perkembangan kedisiplinan, kepemimpinan, tanggung jawab, kemandirian, dan
etika sosial peserta didik perlu dicatat melalui rubrik, jurnal pembinaan, portofolio, atau catatan
perkembangan individual. Dengan demikian, keberhasilan manajemen kurikulum tidak hanya
dapat dilihat melalui capaian nilai akademik, tetapi juga melalui perubahan perilaku,
kematangan sikap, dan peningkatan kapasitas diri peserta didik.

Dampak Manajemen Kurikulum terhadap Kompetensi Intelektual, Etis, dan Pengembangan
Diri

Manajemen kurikulum di MA Darul Falah memberikan dampak positif terhadap pembinaan

kompetensi peserta didik. Pada ranah intelektual, peserta didik memperoleh pengalaman

belajar yang mendorong penguasaan pengetahuan, pemahaman materi, penyelesaian tugas, dan

keterlibatan dalam pembelajaran. Pada ranah etis, peserta didik dibina melalui nilai-nilai

keislaman, pembiasaan ibadah, kedisiplinan, tata tertib, serta keteladanan guru. Pada ranah

pengembangan diri, peserta didik diberi ruang untuk berpartisipasi dalam kegiatan organisasi,

ekstrakurikuler, dan aktivitas sosial yang melatih kemandirian, kepercayaan diri, komunikasi,

serta kepemimpinan.
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Tabel 4. Dampak Manajemen Kurikulum terhadap Kompetensi Peserta Didik

Ranah

K . Indikator yang Tampak Sumber Pembinaan Makna Temuan
ompetensi
Intelektual Memahami materi, Pembelajaran Kurikulum mendukung
menyelesaikan tugas, aktif intrakurikuler, tugas, penguatan kapasitas
dalam pembelajaran, dan bimbingan guru, dan akademik peserta didik
mampu mengikuti kegiatan evaluasi akademik
akademik
Etis Disiplin, santun, bertanggung Pembiasaan madrasah, Kurikulum berfungsi
jawab, patuh pada tata tertib, keteladanan guru, kegiatan sebagai media
dan terbiasa menjalankan keagamaan, dan budaya internalisasi nilai dan
kegiatan keagamaan pesantren pembentukan akhlak
Pengembangan Mandiri, percaya diri, berani Ekstrakurikuler, organisasi, Kurikulum memberi
diri tampil, mampu bekerja sama, kegiatan sosial, dan ruang aktualisasi potensi
dan aktif dalam kegiatan pembinaan wali kelas peserta didik secara
madrasah lebih luas

Temuan pada Tabel 4 menegaskan bahwa kontribusi utama manajemen kurikulum
terletak pada kemampuannya mengintegrasikan dimensi akademik, moral, dan personal dalam
pengalaman belajar peserta didik. Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa dampak
kurikulum belum sepenuhnya terdokumentasi secara sistematis. Dampak etis dan
pengembangan diri lebih banyak diketahui melalui pengamatan guru dan budaya keseharian
madrasah, sedangkan bukti tertulis tentang perkembangan peserta didik masih perlu diperkuat.
Oleh karena itu, madrasah perlu mengembangkan sistem evaluasi berbasis portofolio dan
rubrik kompetensi agar perkembangan peserta didik dapat dipantau secara lebih objektif,
berkelanjutan, dan akuntabel.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen kurikulum di MA Darul Falah Batu
Putu Bandar Lampung berfungsi sebagai sistem pembinaan holistik yang menghubungkan
pembelajaran akademik, pembiasaan keagamaan, budaya madrasah, dan kegiatan
pengembangan diri peserta didik. Temuan ini sejalan dengan Yusuf et al. yang menemukan
bahwa manajemen kurikulum integratif di pesantren mampu menghubungkan aspek akademik
dengan kehidupan santri melalui pembelajaran, pembiasaan ibadah, penguatan ilmu
keagamaan, dan praktik keseharian yang membentuk karakter Muslim [15]. Persamaannya
terletak pada fungsi kurikulum sebagai sistem pembinaan yang tidak hanya berlangsung di
ruang kelas, tetapi juga melalui pengalaman hidup peserta didik dalam lingkungan pendidikan
Islam. Namun, penelitian ini memperluas cakupan pembahasan dengan menempatkan hasil
manajemen kurikulum ke dalam tiga ranah kompetensi yang lebih spesifik, yaitu kompetensi
intelektual, etis, dan pengembangan diri, sehingga pembentukan peserta didik tidak hanya
dipahami sebagai pembentukan karakter religius, tetapi juga sebagai penguatan kapasitas
akademik, moral, dan personal secara simultan.

Hasil penelitian ini jJuga memperkuat temuan Mardiana et al. yang menegaskan bahwa
manajemen kurikulum pada Madrasah Aliyah berbasis pesantren perlu mengintegrasikan
keunggulan akademik dengan pendidikan karakter melalui perencanaan, implementasi, dan
evaluasi kurikulum [32]. Dalam penelitian Mardiana et al., integrasi nilai karakter dilakukan
melalui pembelajaran formal dan kegiatan nonformal, serta diperkuat melalui praktik inovatif
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seperti project-based learning, mentoring spiritual, dan pemanfaatan e-portfolio untuk
memantau perkembangan peserta didik. Perbandingan ini menunjukkan bahwa MA Darul
Falah telah memiliki orientasi yang serupa, terutama dalam menggabungkan pembelajaran,
pembiasaan nilai, dan kegiatan pengembangan diri. Akan tetapi, perbedaan penting terletak
pada aspek dokumentasi dan evaluasi; penelitian ini menemukan bahwa evaluasi kompetensi
etis dan pengembangan diri di MA Darul Falah masih cenderung berbasis observasi guru,
catatan kedisiplinan, dan pembinaan informal, sehingga perlu diperkuat melalui instrumen
yang lebih sistematis seperti rubrik sikap, portofolio perkembangan diri, dan catatan
pembinaan individual.

Pada aspek kompetensi etis, temuan penelitian ini sejalan dengan Ula et al. yang
menunjukkan bahwa manajemen program pendidikan karakter di Madrasah Aliyah dilakukan
melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, penyediaan fasilitas, pelaksanaan program,
dan evaluasi untuk meningkatkan sikap religius peserta didik [33]. Temuan tersebut relevan
dengan praktik di MA Darul Falah, di mana pembinaan akhlak, kedisiplinan, kesantunan,
tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap tata tertib tidak hanya diajarkan melalui materi
pelajaran agama, tetapi juga dibentuk melalui pembiasaan keagamaan dan budaya madrasah.
Perbandingan ini menegaskan bahwa kompetensi etis lebih efektif dibangun ketika nilai-nilai
moral dilembagakan dalam rutinitas, keteladanan guru, tata tertib, dan interaksi sosial peserta
didik. Dengan demikian, kurikulum tidak cukup dipahami sebagai dokumen akademik, tetapi
harus dikelola sebagai budaya kelembagaan yang secara konsisten membentuk perilaku peserta
didik.

Pada aspek pengembangan diri, temuan penelitian ini memiliki kesesuaian dengan
Alisia et al. yang menemukan bahwa kegiatan ekstrakurikuler di pesantren berkontribusi
terhadap pembentukan disiplin, kepemimpinan, dan empati peserta didik [34]. Studi tersebut
menunjukkan bahwa keterlibatan santri dalam pramuka, pencak silat, Palang Merah Remaja,
rebana, kaligrafi, dan tilawah Al-Qur’an memberi ruang praktik bagi peserta didik untuk
membangun karakter, kerja sama, dan kepedulian sosial. Dalam konteks MA Darul Falah,
kegiatan organisasi, ekstrakurikuler, pembinaan kepemimpinan, dan aktivitas sosial juga
berfungsi sebagai wahana pembentukan kemandirian, kepercayaan diri, komunikasi, dan
kemampuan bekerja sama. Perbandingan ini menegaskan bahwa pengembangan diri peserta
didik tidak dapat hanya mengandalkan pembelajaran intrakurikuler, tetapi membutuhkan ruang
partisipatif yang memungkinkan peserta didik mengalami secara langsung proses mengambil
peran, menjalankan tanggung jawab, memimpin kelompok, dan menyelesaikan persoalan
sosial.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan Zakiya et al. yang menjelaskan bahwa
manajemen  kurikulum integratif di pesantren modern mencakup perencanaan,
pengorganisasian, implementasi, dan evaluasi kurikulum, serta tidak hanya mengintegrasikan
materi pelajaran, tetapi juga program harian pesantren seperti tahfiz Al-Qur’an, ibadah harian,
dan penggunaan bahasa [35]. Kesamaan dengan penelitian ini terletak pada pemahaman bahwa
integrasi kurikulum tidak hanya terjadi pada level struktur mata pelajaran, tetapi juga pada
level aktivitas harian dan budaya pendidikan. Namun, penelitian ini memberikan penekanan
yang lebih eksplisit pada keluaran kompetensi peserta didik, yaitu bagaimana integrasi
kurikulum  berkontribusi terhadap kemampuan berpikir, pembentukan etika, dan
pengembangan kemandirian. Dengan demikian, penelitian ini bergerak lebih jauh dari sekadar
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mendeskripsikan proses integrasi kurikulum menuju analisis tentang dampak kurikulum
terhadap pembentukan profil peserta didik secara lebih komprehensif.

Selain itu, temuan penelitian ini memiliki hubungan dengan Hasan et al. yang mengkaji
manajemen kurikulum terpadu madrasah-pesantren berdasarkan nilai dasar institusi untuk
meningkatkan mutu lulusan. Studi tersebut menegaskan pentingnya pengembangan,
pengorganisasian, administrasi, dan pengawasan kurikulum terpadu melalui pendekatan studi
kasus kualitatif [36]. Dalam konteks MA Darul Falah, kurikulum juga tampak dikelola
berdasarkan nilai dasar kelembagaan yang menempatkan penguasaan pengetahuan, akhlak,
dan kemandirian sebagai orientasi utama pendidikan. Akan tetapi, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peningkatan mutu lulusan seharusnya tidak hanya dibaca melalui
keberhasilan administratif atau akademik, tetapi juga melalui indikator perkembangan etis dan
personal peserta didik. Oleh karena itu, kualitas manajemen kurikulum perlu dilihat dari sejauh
mana madrasah mampu membangun kesinambungan antara visi lembaga, perencanaan
program, pelaksanaan pembelajaran, pembiasaan nilai, evaluasi, dan tindak lanjut pembinaan
peserta didik.

Temuan penelitian ini juga memperkuat Badrun et al. yang menekankan bahwa
manajemen pendidikan Islam berbasis madrasah dalam pesantren mencakup perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, supervisi, dan penilaian, serta dapat meningkatkan mutu
pendidikan melalui integrasi kurikulum Kementerian Agama dengan kurikulum khas
pesantren dan keterlibatan pemangku kepentingan [37]. Perbandingan ini relevan karena MA
Darul Falah juga menunjukkan pola pengelolaan kurikulum yang memadukan tuntutan
akademik formal dengan pembinaan keislaman dan pengembangan diri peserta didik. Namun,
penelitian ini menemukan bahwa integrasi tersebut perlu didukung oleh mekanisme supervisi
dan evaluasi yang lebih berbasis data, terutama untuk kompetensi nonakademik. Dengan
demikian, keterlibatan guru, pembina kegiatan, wali kelas, pimpinan madrasah, dan peserta
didik harus diarahkan bukan hanya pada pelaksanaan program, tetapi juga pada pengumpulan
bukti perkembangan peserta didik secara berkelanjutan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pemetaan manajemen kurikulum madrasah
berbasis pesantren ke dalam tiga ranah kompetensi peserta didik secara simultan, yaitu
kompetensi intelektual, etis, dan pengembangan diri. Sebagian penelitian terdahulu lebih
banyak menekankan integrasi kurikulum, pendidikan karakter, sikap religius, mutu lulusan,
atau pengelolaan kegiatan pesantren secara umum. Penelitian ini menawarkan sudut pandang
yang lebih integratif dengan menunjukkan bahwa manajemen kurikulum tidak hanya berfungsi
mengatur mata pelajaran dan kegiatan pendidikan, tetapi juga menjadi mekanisme
kelembagaan untuk membina pengetahuan, moralitas, dan kapasitas personal peserta didik.
Dengan kata lain, novelty penelitian ini terletak pada konseptualisasi kurikulum sebagai sistem
pembinaan kompetensi holistik yang bekerja melalui perencanaan kurikulum, implementasi
pembelajaran, pembiasaan nilai, kegiatan pengembangan diri, budaya madrasah, dan evaluasi
perkembangan peserta didik.

Implikasi teoretis dari penelitian ini adalah perlunya memperluas kajian manajemen
kurikulum pendidikan Islam dari pendekatan administratif menuju pendekatan pengembangan
kompetensi holistik. Kurikulum madrasah berbasis pesantren perlu dianalisis sebagai
ekosistem pendidikan yang mengintegrasikan struktur akademik, budaya religius, pembinaan
karakter, pengalaman sosial, dan pengembangan diri peserta didik. Implikasi praktisnya, MA
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Darul Falah dan madrasah berbasis pesantren sejenis perlu menyusun peta kompetensi peserta
didik yang memuat indikator intelektual, etis, dan pengembangan diri secara lebih operasional.
Peta tersebut dapat diterjemahkan ke dalam rubrik penilaian sikap, portofolio pengembangan
diri, jurnal pembinaan wali kelas, laporan kegiatan ekstrakurikuler, catatan prestasi
nonakademik, dan evaluasi program berbasis data. Dengan cara ini, keberhasilan kurikulum
tidak hanya diukur melalui capaian akademik, tetapi juga melalui perkembangan akhlak,
kedisiplinan, tanggung jawab, kepemimpinan, kemandirian, dan kesiapan peserta didik
menghadapi kehidupan sosial yang lebih luas.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkupnya yang berfokus pada satu
madrasah, sehingga temuan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan secara luas ke seluruh
madrasah berbasis pesantren. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga
dampak manajemen kurikulum terhadap kompetensi peserta didik tidak diukur melalui desain
eksperimen atau analisis statistik inferensial. Selain itu, sebagian data tentang kompetensi etis
dan pengembangan diri masih bergantung pada wawancara, observasi, dokumen madrasah,
serta interpretasi informan, sehingga tetap memiliki kemungkinan bias subjektif. Keterbatasan
lain terletak pada belum tersedianya instrumen longitudinal yang dapat melacak perkembangan
peserta didik dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan
menggunakan desain multisitus, melibatkan lebih banyak madrasah berbasis pesantren,
mengembangkan instrumen pengukuran kompetensi holistik, serta memadukan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif agar kontribusi manajemen kurikulum terhadap kompetensi peserta
didik dapat dianalisis secara lebih komprehensif dan terukur.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen kurikulum di MA Darul Falah Batu Putu
Bandar Lampung berperan strategis dalam membina kompetensi intelektual, etis, dan
pengembangan diri peserta didik melalui integrasi antara pembelajaran intrakurikuler,
pembiasaan keagamaan, budaya madrasah, kegiatan kokurikuler, dan program ekstrakurikuler.
Perencanaan kurikulum telah diarahkan untuk menyelaraskan tujuan akademik, nilai-nilai
keislaman, pembentukan akhlak, kedisiplinan, kemandirian, dan penguatan potensi peserta
didik. Implementasi kurikulum menunjukkan bahwa pembinaan kompetensi tidak hanya
berlangsung melalui proses pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui rutinitas ibadah,
keteladanan guru, tata tertib, interaksi sosial, organisasi peserta didik, serta kegiatan
pengembangan diri yang memberi ruang bagi peserta didik untuk membangun kepercayaan
diri, tanggung jawab, kepemimpinan, dan kemampuan bekerja sama. Temuan penelitian ini
menegaskan bahwa kurikulum madrasah berbasis pesantren perlu dipahami sebagai sistem
pembinaan holistik, bukan sekadar dokumen administratif atau struktur mata pelajaran.
Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa evaluasi terhadap kompetensi etis
dan pengembangan diri masih perlu diperkuat melalui instrumen yang lebih sistematis, seperti
rubrik sikap, portofolio perkembangan peserta didik, jurnal pembinaan wali kelas, dan evaluasi
program berbasis data. Kebaruan penelitian ini terletak pada pemetaan manajemen kurikulum
ke dalam tiga ranah kompetensi secara simultan, yaitu intelektual, etis, dan pengembangan diri,
sehingga memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan manajemen kurikulum
pendidikan Islam yang lebih integratif. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya
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madrasah mengembangkan sistem perencanaan, pelaksanaan, supervisi, dan evaluasi
kurikulum yang tidak hanya berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga pada
pembentukan akhlak, kemandirian, kepemimpinan, dan kesiapan peserta didik menghadapi
kehidupan sosial secara lebih luas.
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